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ABSTRAK 
Pada dasarnya kemajemukan telah menjadi salah satu kekayaan yang ada dalam 
masyarakat. Adanya kelompok sosial tersebut merupakan suatu hal yang lumrah yang 
berangkat dari atau yang dihasilkan oleh pola interaksi sosial akan tetapi dengan 
masyarakat yang sangat heterogen dan plural itu menjadi sangat rentan terhadap 
munculnya konflik baik itu konflik vertikal maupun horisontal. Kabupaten Poso 
tergolong wilayah yang cukup majemuk selain terdapat suku asli yang mendiami Poso, 
suku-suku pendatang pun banyak berdomisili di Poso seperti dari daerah Sulawesi Utara, 
Gorontalo, Bugis, Makassar, Toraja, Jawa, Bali, dll. Keberagaman inilah yang menjadi 
salah satu pemantik seringnya terjadi pelbagai konflik yang terjadi di Poso baik itu 
konflik yang berlatar belakang sosial–budaya ataupun konflik yang berlatar belakang 
agama, seperti yang diklaim saat kerusuhan Poso tahun 1998, tahun 2000 dan kerusuhan 
tahun 2001.  
Konflik Poso secara umum telah selesai dan kondisinya berangsung-angsur 
membaik. Namun, di tengah situasi membaik itu persoalannya kemudian, masyarakat 
Poso dihadapkan kepada situasi baru pasca konflik yang meninggalkan sejumlah 
pengalaman pahit. Masyarakat hidup dengan realitas yang baru, hidup dengan dendam, 
trauma, ketakutan dan hilangnya rasa kepercayaan antar komunitas. Disisi lain Sebagai 
kawasan pasca konflik wilayah Poso masih merupakan daerah yang rentan konflik 
sekaligus rentan perdamaian karena masih belum teratasinya akar konflik dan berbagai 
dampak konflik yang ada dan juga masih lemah dan tidak efektifnya upaya perdamaian 
yang ada. Sehingga pasca konflik di Poso masih menyisahkan “Konflik terpendam” 
dengan perdamaian yang masih sangat rentan tersebut bisa saja dalam suatu waktu 
konflik terbuka besar kemungkinan terjadi 
Membangun kembali masyarakat pasca konflik adalah dengan mengupayakan 
pencapaian perdamaian, bukan hanya untuk mencegah agar konflik tidak kembali muncul 
ke permukaan tetapi juga untuk mengkonsolidasikan perdamaian menuju tercapainya 
pembangunan dan perdamaian berkelanjutan sehingga dengan sendirinya masyarakat 
akan mendapatkan hak-haknya. Perdamaian bukanlah sebuah tujuan yang asbrak tetapi ia 
merupakan sebuah proses, yang mesti diupayakan terus-menerus. Inilah yang 
dimaksudkan Johan Galtung sebagai perdamaian positif. perdamaian positif adalah 
partisipasi langsung dari masyarakat untuk mewujudkan serta menjaga perdamaian secara 
berkelanjutan dan bukan hanya sekedar penghentian kekerasan/konflik atau disebut 
dengan perdamaian negatif. 
Sintuwu maroso yang merupakan kearifan lokal masyarakat Poso diyakini dapat 
menjadi salah satu solusi dalam memperoleh perdamaian sejati dan memperkecil 
kemungkinan akan terjadinya konflik kembali dikarenakan dengan kearifan lokal tersebut 
masyarakat Poso turut serta untuk berpartisipasi langsung demi terwujudnya perdamaian. 
Nilai – nilai yang lahir dari sintuwu maroso telah menjadi jaminan hidup sebagai 
komunitas dan menjadi warisan turun-temurun yang mengandung makna optimistik untuk 
menjadi perekat terbangunnya hidup bersama dalam perdamaian. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam sintuwu maroso adalah nilai kerja sama, menghormati, kebersamaan, 
musyawarah, empati, peduli dan persatuan. Nilai-nilai yang terkandung tersebut 
merupakan bukti bahwa kearifan lokal sintuwu maroso mampu menciptakan perdamaian 
yang berkelanjutan. 
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